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Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) akibat Pemberian 
berbagai Dosis Pupuk Organik Cair Kotoran Sapi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
pemberian berbagai dosis pupuk organik cair kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 
manis (Zea mays saccharata Sturt).  Penelitian ini dilaksanakan di Agro Techno Park (ATP) di Desa Bakung, 
Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.  Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah metode percobaan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial, dimana terdapat 5 
perlakuan yaitu, P0 = Kontrol, P1 = 30 cc/l air, P2 = 40 cc/l air, P3 = 50 cc/l air, P4 = 60 cc/l air.  Perlakuan 
tersebut diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25 satuan percobaan.  Peubah yang diamati yaitu : luas daun 
(cm²), laju tumbuh tanaman (g/hari), umur berbunga (hst), diameter tongkol (cm), panjang tongkol (cm), berat 
tongkol per tongkol (g), dan berat tongkol berkelobot basah (g).  Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, pemberian dosis pupuk cair kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap semua peubah yang diamati.  Hal 
ini diduga persentase kandungan unsur  hara yang terdapat didalam pupuk cair kotoran sapi telah mencukupi 
kebutuhan yang diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman jagung manis (Zea mays 
saccharata Sturt).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa, respon pemberian pupuk organik cair kotoran sapi 
dengan dosis P3 (50 cc poc per liter air) dapat menghasilkan luas daun minggu ke-4 dan minggu ke-5 berturut-
turut sebesar (2478.20 cm²) dan (4284.99 cm²), serta laju tumbuh tanaman pada periode ke-4 dan periode ke-5 
berturut-turut sebesar (1.73 g/hr) dan (1.73 g/hr), sedangkan umur berbunga (45.50 hst), diameter tongkol (4.11 
cm), panjang tongkol (20.45 cm), berat tongkol per tongkol (258.00 g), dan berat tongkol berkelobot basah 
(340.00 g). 
Kata Kunci :  Jagung manis, pupuk organik cair kotoran sapi, pertumbuhan dan hasil 
 
I. PENDAHULUAN 
Jagung telah dikenal dan ditanam oleh 
masyarakat Amerika Utara sejak 200 tahun sebelum 
masehi, tetapi asal tanaman jagung belum dapat 
diketahui secara pasti.  Bangsa Indian telah 
menanam jagung yang kemudian dikembangkan 
oleh penjelajah dari Eropa pada abad 17, yang di 
gunakan sebagai pakan ternak dan bahan makanan 
manusia.  Pada era industrial, jagung telah 
diusahakan sebagai bahan baku untuk menghasilkan 
minyak jagung dan dapat dikembangkan sebagai 
bahan untuk pembuatan etanol. 
Jagung merupakan komoditi tanaman pangan 
kedua terpenting setelah padi.  Jagung 
dikembangkan di Sumatera pada daerah-daerah 
yang selama ini dikenal sebagai daerah sentra 
produksi jagung dengan sistem rayonisasi, yakni 
antara lain rayon Sumatera Selatan yang berada di 
Lampung dengan luas lahan 235.5 ribu ha.  Produksi 
jagung daerah Lampung adalah 2 juta ton per tahun, 
sedangkan rata-rata produksi jagung nasional 16 juta 
ton per tahun (Abas, 2010). 
Menurut Data Badan Pusat Statistik (2009), 
produksi jagung di provinsi Sumatera Selatan 
sebesar 166.129 ton per tahun, dimana hasil 
produksinya terkonsentrasi di kabupaten Ogan 
Komering Ilir (OKI) dengan produksi sebesar 
119.850 ton, kabupaten Musi Banyuasin sebesar 
30.960 ton, dan kabupaten Banyuasin sebesar 
15.319 ton.  Menurut Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Kabupaten Ogan Ilir (2009), komoditi 
jagung berpeluang besar bila dikembangkan pada 
kawasan Agropolitan Indralaya karena di dukung 
oleh teknologi dari Agro Techno Park (ATP), Luas 
lahan jagung di Agro Techno Park mencapai 347 ha 
dengan produksi sebanyak 850 ton per tahun.  
Selain jagung biasa, Agro Techno Park juga 
mengembangkan komoditi jagung manis. 
Purwono dan Hartono (2008), mengatakan 
hampir semua bagian dari tanaman jagung manis 
memiliki nilai ekonomis.  Beberapa bagian tanaman 
yang dapat dimanfaatkan diantaranya, batang dan 
daun muda untuk pakan ternak, batang dan daun tua 
(setelah panen) untuk pupuk hijau/kompos, batang 
dan daun kering sebagai bahan bakar pengganti 




kayu bakar, buah jagung muda untuk sayuran, 
perkedel, bakwan dan berbagai macam olahan 
makanan lainnya. 
Tanaman jagung manis selama ini sudah cukup 
lama dibudidayakan oleh masyarakat, namun 
teknologi budidaya relatif tidak berkembang.  
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk 
menghasilkan produksi jagung manis.  Salah 
satunya dengan mengkaji dosis pemupukan yang 
optimal bagi produksi jagung manis dengan 
menggunakan pupuk anorganik dan organik. 
Menurut Sutanto (2002), bahwa pupuk organik 
mengandung unsur hara makro yang rendah tetapi 
mengandung unsur mikro dalam jumlah cukup, 
yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan 
tanaman. Pupuk organik juga mempengaruhi sifat 
fisik, sifat kimia, maupun sifat bologi tanah, juga 
mencegah erosi dan mengurangi terjadinya 
keretakan tanah. 
Pupuk organik bukan hanya berbentuk padat 
akan tetapi dapat dibuat ekstraksi (pupuk cair).  
Pupuk cair biasanya lebih mudah diserap oleh 
tanaman karena unsur di dalamnya sudah terurai 
sehingga manfaatnya bagi tanaman akan cepat 
terlihat.  Bahan baku pupuk organik cair dapat 
berasal dari pupuk hijau, kompos, maupun pupuk 
kandang, pupuk kandang yang sering digunakan 
sebagai pupuk organik cair antara lain, pukan 
kotoran sapi.  Proses pembuatannya yaitu dengan 
cara perendaman atau difermentasi.  Setelah masa 
fermentasi selesai air rendaman sudah dapat 
digunakan sebagai pupuk cair, pemberian pupuk 
organik cair bukan hanya pada akar tetapi bisa juga 
diaplikasikan lewat daun (Hadisuwito, 2007).  
Keuntungan penggunaan pupuk melalui daun antara 
lain, respon terhadap tanaman sangat cepat karena 
langsung dimanfaatkan oleh tanaman (Novizan, 
2001). 
Hasil penelitian Sudiarso (2003) menunjukkan 
bahwa, pemberian pupuk organik cair hasil 
fermentasi kotoran sapi dengan konsentrasi 30 
cc/liter air dengan interval pemberian setiap 1 
minggu sekali dapat meningkatkan berat buah 
paprika segar sebesar 22.73% dibandingkan tanpa 
pemberian POC. 
II. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji 
respon pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 
manis (Zea mays saccharata Sturt) terhadap 
pemberian pupuk organik cair kotoran sapi. 
III. BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Agro 
Techno Park (ATP) di Desa Bakung, Kecamatan 
Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 
Selatan. Ketinggian tempat lebih kurang 4 m sampai 
22 m dpl.  Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu benih jagung manis varietas Garuda Seed, 
pupuk Urea, SP36, dan KCl, pupuk kandang kotoran 
sapi, EM-4, pestisida, dan molase.  Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, 
meteran, gembor, garu, arit, timbangan analitik, 
handsprayer, ember, papan perlakuan, dan alat lain 
yang mendukung penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan yang 
diulang sebanyak 5 kali.  Sehingga diperoleh 25 
satuan percobaan, setiap satuan percobaan ada 91 
tanaman yang terdiri dari 5 tanaman contoh, 
sehingga didapat sebanyak 125 tanaman contoh 
yang di amati.  Perlakuan yang diujicobakan yaitu : 
P0 = Kontrol, P1 = 30 cc/l air, P2 = 40 cc/l air, P3 = 
50 cc/l air dan P4 = 60 cc/l air.  Peubah yang 
diamati yaitu luas daun (cm²), laju tumbuh tanaman 
(g/hari), umur berbunga (hst), diameter tongkol 
(cm), panjang tongkol (cm), berat tongkol per 
tongkol (g), dan berat tongkol berkelobot basah (g). 
Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis 
sidik ragam yang dilanjutkan dengan uji beda nyata 
jujur (BNJ) bila pengaruh perlakuan nyata atau 
sangat nyata. Untuk memperoleh tingkat ketelitian 
hasil yang diperoleh dari suatu percobaan digunakan 
uji Koefisen Keragaman. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Keragaman pada Tabel 2 
menunjukkan, bahwa pemberian pupuk organik cair 
kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap luas 
daun dan laju tumbuh tanaman minggu ke 1, 2 dan 
3, perlakuan baru menunjukkan  pengaruh yang 
nyata pada luas daun minggu ke 4 dan 5 dan 
pengaruh yang sangat nyata pada laju tumbuh 
tanaman minggu ke 4 dan 5.  Berdasarkan uji BNJ 
terhadap luas daun pada minggu ke-4, perlakuan P3 
(50 cc poc/l air) menunjukkan luas daun yang lebih 
besar (2478.20 cm²) dibandingkan dengan perlakuan 
P1 (1326.44 cm²).  Begitu juga dengan luas daun 
pada minggu ke-5, perlakuan P3 (50 cc poc/l air) 
menunjukkan luas daun yang lebih besar (4284.99 
cm²) dibandingkan dengan perlakuan P1 (2003.30 
cm²).  Berdasarkan uji BNJ terhadap laju tumbuh 
tanaman pada periode ke-4, perlakuan P3 (50 cc 
poc/l air) menunjukkan laju tumbuh tanaman yang 
lebih besar (1.73 g/hr) dibandingkan dengan 
perlakuan P1 (0.69 g/hr).  Begitu juga dengan laju 
tumbuh tanaman pada periode ke-5, perlakuan P3 
(50 cc poc/l air) menunjukkan laju tumbuh tanaman 
yang lebih besar (1.73 g/hr) dibandingkan dengan 
perlakuan P1 (0.69 g/hr). Hal ini diduga pada awal 
pertumbuhan, pupuk organik cair yang diberikan 
belum bisa diserap oleh tanaman secara maksimal. 
Serapan unsur hara pada awal pertumbuhan belum 
mencapai kondisi maksimal dan hal ini disebut 




sebagai fase vegetatif lambat (Anonim, 1993).  
Sutedjo (2008) menambahkan bahwa, cara kerja 
pupuk kandang lebih lambat dan membutuhkan 
waktu di dalam proses penguraian unsur-unsur yang 
terkandung di dalamnya, sehingga unsur hara 
tersebut bisa tersedia bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. 
Tabel analisis keragaman semua peubah yang diamati 
Peubah yang diamati Hasil uji F KK (%) 
Luas Daun (cm2)                              
Minggu Ke -1    (Transformasi √(x)) 1.17tn 21.52 
Minggu Ke -2    (Transformasi √(x)) 1.25tn 17.69 
Minggu Ke -3      0.87tn 21.10 
Minggu Ke -4    (Transformasi √(x)) 4.43n 16.30 
Minggu Ke -5    (Transformasi √(x)) 4.42n 19.55 
Laju Tumbuh Tanaman (g/hari)   
Periode Ke -1    (Transformasi √(x)) 1.13tn 15.30 
Periode Ke -2    (Transformasi √(x)) 0.81tn 16.86 
Periode Ke -3    (Transformasi √(x)) 0.77tn 26.52 
Periode Ke -4    (Transformasi √(x)) 9.72 sn 21.25 
periode Ke -5    (Transformasi √(x)) 8.69sn 21.04 
Umur  Berbunga (hari) 11.09sn 1.11 
Diameter Tongkol (cm) 11.84sn 2.93 
Panjang Tongkol (cm) 3.81n 4.76 
Berat Tongkol per tongkol (g) 4.86n 7.87 
Berat Tongkol berkelobot basah (g) 3.56n 9.82 
Keterangan:    tn = berbeda tidak nyata 
                                    n = berbeda nyata 
                                  sn = berbeda sangat nyata 
  
 
Hasil Analisis Keragaman pada Tabel di atas 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair 
kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap 
parameter umur berbunga dan diameter tongkol.  
Berdasarkan uji BNJ perlakuan P3 (50 cc poc/l air) 
dan P4 (60 cc poc/l air), menunjukkan umur 
berbunga yang lebih cepat (45.50 hst) dibandingkan 
dengan perlakuan P0 (47.50 hst) dan P1 (46.75 hst). 
Berdasarkan uji BNJ, perlakuan P3 (50 cc poc/l air), 
menunjukkan diameter tongkol yang lebih besar 
(4,11 cm) dibandingkan dengan perlakuan P4 (3.95 
cm).  Hal ini diduga, pupuk organik cair kotoran 
sapi dengan dosis P3 (50 cc poc/l air) sesuai dengan 
kebutuhan tanaman, ketersediaan hara yang cukup 
akan memacu pertumbuhan generatif tanaman, 
sehingga dapat mempercepat proses pembungaan 
dan dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman dan 
menghasilkan tongkol yang lebih besar.  Unsur hara 
yang berperan dalam pertumbuhan generatif 
tanaman adalah unsur hara N dan P.  Berdasarkan 
hasil analisis pupuk organik cair kotoran sapi yang 
dilakukan di laboratorium kimia, biologi dan 
kesuburan tanah Universitas Sriwijaya menunjukkan 
bahwa, pupuk organik cair kotoran sapi 
mengandung unsur hara NPK yang tinggi yaitu N  
 
1.60%, P 0.65%, dan K 1.66%.  Unsur hara tersebut 
lebih cepat diserap oleh tanaman, sehingga dapat 
memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  
Marscner (1986) dalam Darmanti (2006) 
mengungkapkan bahwa, unsur hara N ikut berperan 
daalam proses pembungaan, sedangkan unsur hara P 
berperan dalam proses pembentukan bunga 
selanjutnya mempengaruhi pembentukan tongkol 
dan ukuran tongkol.  Hal ini didukung oleh 
pernyataan Sutedjo (1995) dalam Darmanti (2006), 
untuk mendorong proses pembentukan bunga dan 
buah sangat diperlukan unsur P. 
Berdasarkan hasil Analisis Keragaman pada 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
organik cair kotoran sapi bepengaruh nyata terhadap 
parameter panjang tongkol, berat tongkol per 
tongkol dan berat tongkol berkelobot. Berdasarkan 
uji BNJ, perlakuan P3 (50 cc poc/l air) 
menunjukkan panjang tongkol yang lebih panjang 
(20.45 cm) dibandingkan dengan perlakuan P2 
(18.70 cm).  Bobot tongkol per tongkol yang lebih 
berat (258.00 g) dibandingkan dengan P1 (230.00 
g),dan bobot tongkol berkelobot yang lebih berat 
(340.00 g) dibandingkan dengan P1 (299.00 g).  Hal 
ini diduga pemberian pupuk organik cair kotoran 
sapi dengan dosis 50 cc poc/l air mampu 
memberikan hasil yang terbaik, sehingga 




meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman dan 
berpengaruh pada pembentukan panjang tongkol, 
berat tongkol per tongkol, dan berat tongkol 
berkelobot.  Berdasarkan hasil Analisis pupuk 
organik cair kotoran sapi di Laboratorium kimia, 
biologi dan kesuburan tanah Universitas Sriwijaya, 
menunjukan kandungan unsur hara N yang tersedia 
sebesar 1.60%, unsur hara P sebesar 0.65% dan 
unsur hara K sebesar 1.66%.  Unsur hara N ikut 
berperan dalam pembentukan ukuran tongkol dan 
pengisian tongkol, namun peran unsur hara N tidak 
terlalu besar seperti halnya unsur hara P dalam 
proses pembentukan ukuran dan pengisian tongkol.   
Koswara (1992) menyatakan bahwa, unsur hara N 
hanya berperan dalam proses penyempurnaan 
ukuran tongkol jagung manis, sedangkan unsur hara 
P berperan dalam pembentukan ukuran tongkol 
jagung manis.  Selain unsur hara N dan P, unsur 
hara K juga berperan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman.  Lingga dan Marsono 
(2004), menyatakan bahwa unsur hara K berperan 
penting dalam pembentukan karbohidrat pada 
tanaman jagung manis.  Kasniari dan Supadma 
(2007) menambahkan, unsur hara K juga berperan 




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa, pemberian berbagai dosis pupuk organik 
cair kotoran sapi, menunjukkan respon yang nyata 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 
manis (Zea mays saccharata Sturt).  Pemberian 50 
cc poc per liter air setiap 1 minggu sekali dapat 
menghasilkan umur berbunga (45.50 hst), diameter 
tongkol (4.11 cm), panjang tongkol (20.45), berat 
tongkol per tongkol (258.00 g) dan berat tongkol 
berkelobot basah (340.00 g). 
 
VI. SARAN 
Disarankan penelitian lanjutan menggunakan 
pupuk organik cair  kotoran sapi dengan dosis yang 
sama pada tempat yang berbeda, karena masing-
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